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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
7.1. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penerapan dan perancangan menggunakan simulasi penelitian 

pada IKM Dava Mebel, didapatkan kesimpulan: 

a. Berdasarkan analisis data waktu antar kerusakan menggunakan perangkat 

lunak Arena Simulation Software, diperoleh distribusi waktu antar kerusakan 

yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan simulasi sistem perawatan 

mesin. Hasil analisis tersebut digunakan untuk merancang kebijakan 

perawatan mesin yang lebih terencana melalui penerapan preventif 

maintenance. 

b. Setelah dilakukan simulasi dengan replikasi sebanyak 20 kali kerusakan, untuk 

mesin bor manual 2 diperoleh rata-rata biaya preventif maintenance sebesar 

Rp1.171,86, sedangkan rata-rata biaya corrective maintenance sebesar 

Rp2.101,19 dan untuk mesin bor listrik diperoleh rata-rata biaya preventif 

maintenance sebesar Rp3.113,27, sedangkan rata-rata biaya corrective 

maintenance sebesar Rp6.866,85. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan preventif maintenance mampu menurunkan biaya maintenance 

sebesar 44% untuk mesin bor manual 2 dan 54% untuk mesin bor listrik, 

sehingga target Critical Succes Factor (CSF) untuk mengurangi biaya 

maintenance sebesar 10% dapat tercapai bahkan melebihi target yang telah 

ditetapkan. 

7.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

a. IKM Dava Mebel disarankan untuk mulai menerapkan sistem preventif 

maintenance secara terjadwal pada mesin bor agar kerusakan mesin dapat 

dicegah lebih awal serta biaya maintenance dapat lebih terkendali. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis sistem perawatan 

mesin dengan menggunakan data kerusakan yang lebih banyak serta 

mempertimbangkan mesin produksi lainnya sehingga sistem maintenance 

yang diterapkan dapat mencakup seluruh peralatan produksi yang digunakan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Surat ijin penelitian dari perusahaan 
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Lampiran 2. Persetujuan Dosen Pembimbing 
 

 
Lampiran 3. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing 

 

 
Lampiran 4. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing pada Ruangan 

 



 

 

97  

Lampiran 5. Bukti Implementasi 1 
 

 
 
 
 
 
 

 
Lampiran 6. Bukti Implementasi 2 
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Lampiran 7. Bukti Implementasi 3 
 

 

 
Lampiran 8. Skrip Wawancara 

 

Peneliti Stakeholder (Pemilik Mebel) 

Apa permasalahan yang 

ada atau muncul pada 

saat operasional ? 

Permasalahan yang sering muncul adalah mesin 

bor sering mengalami gangguan saat digunakan, 

sehingga proses produksi terhambat dan biaya 

perbaikan menjadi cukup tinggi 

Apa harapan anda dalam 

penyelesaian 

permasalahan ini ? 

Saya berharap ada sistem perawatan yang rutin 

agar mesin lebih awet, jarang rusak, dan biaya 

perbaikan dapat ditekan 

 Stakeholder (Operator) 

Apakah kerusakan mesin 

bor pernah menyebabkan 

pekerjaan tertunda atau 

menumpuk ? 

Ya, ketika mesin bor rusak pekerjaan menjadi 

tertunda dan beberapa pesanan harus menunggu 

sampai mesin selesai diperbaiki 

Apakah jumlah mesin bor 

yang tersedia saat ini 

sudah mencukupi 

kebutuhan produksi ? 

Saat kondisi normal masih mencukupi, tetapi ketika 

pesanan banyak jumlah mesin yang tersedia terasa 

kurang 
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 Stakeholder (Konsumen) 

Bagaimana pendapat 

anda mengenai ketepatan 

waktu penyelesaian 

pesanan selama ini ? 

Secara umum cukup baik, namun terkadang terjaadi 

keterlambatan terutama saat produksi sedang ramai 

atau ada kendala mesin 

Harapan apa yang anda 

inginkan terhadap kualitas 

produk dan pelayanan ke 

depan ? 

Saya berharap pesanan selesai teapat waktu, 

kualitas hasil bor lebih rapi dan presisi, serta 

pelayanan tetap responsif 

 

 
Lampiran 9. Turnitin 

 

 


